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ABSTRAK

Penelitian ini membahas ketidakadilan gender yang terlihat pada anime Arte dalam memperjuangkan haknya agar
setara dan diakui bahwa perempuan bisa melakukan pekerjaan yang sama dengan laki-laki. Teori yang digunakan
adalah teori feminisme liberal Judith Lorber (1997) dan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang ditinjau dari kata-kata yang diucapkan dalam karakter tokoh anime Arte. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa pada era tersebut tidak banyak perempuan pekerja sebagai pelukis. Karakter Arte
yang seorang perempuan mampu melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan laki-laki. Pada saat itu tidak banyak
perempuan yang ingin bekerja, independen secara finansial, sejajar dengan laki-laki, lebih suka beraktivitas di luar
rumah daripada melakukan urusan domestik, dan berteman akrab dengan lawan jenis.

Kata kunci: liberal, feminisme, ketidakadilan gender, arte

ABSTRACT

This study discusses the gender inequality seen in the anime Arte in fighting for their rights to be equal and to be
recognized that women can do the works as men. The theory used is Judith Lorber’s theory of liberal feminism (1997)
and a qualitative research method with a descriptive approach that is view from the words spoken in anime character
Arte. The results of the study shows that in that era there were not many women worked as painters. Arte’s character
whos is a woman is able to do jobs that are usually done by men. At that time there were not many women who wanted
to do work, were financially independent, equal to men, and preferred to do activities outside the home rather than
doing domestic affairs, and made close friends with the opposite sex.
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PENDAHULUAN

Feminisme merupakan sebuah gerakan dan teori
yang muncul sebagai bentuk perlawanan
terhadap  ketidaksetaraan  gender  antara
perempuan dan laki-laki. Menurut Lorber
(1997:8), teori feminisme membahas mengapa
perempuan dan laki-laki tidak setara serta apa
saja upaya untuk memperbaiki ketidaksetaraan
tersebut. Gender dipahami sebagai status sosial,
bukan sekadar jenis kelamin  biologis.
Ketidaksetaraan gender telah tertanam dalam
struktur masyarakat yang tercermin dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti keluarga,
pekerjaan, produksi budaya, dan bahkan dalam
bahasa yang digunakan sehari-hari. Karena itulah,
feminisme hadir untuk menyuarakan hak-hak
perempuan agar dapat memperoleh kesetaraan
dalam berbagai bidang kehidupan.

Kesetaraan gender yang diperjuangkan oleh
feminisme bukanlah bentuk “penyamaan’ antara
laki-laki dan perempuan secara fisik, sebab
keduanya memang memiliki perbedaan biologis
yang tidak dapat disamakan. Namun, kesetaraan
ini lebih merujuk pada hak dan peran dalam
kehidupan bermasyarakat, sebagaimana
dijelaskan olen Ayuni (2021). Salah satu
pendekatan feminisme yang banyak dibahas
adalah feminisme liberal, yang beranggapan
bahwa perempuan dan laki-laki seharusnya
memiliki kesempatan yang setara dalam
pendidikan dan pekerjaan karena perbedaan
gender tidak bersumber dari biologi (Lorber,
1997:9).

Dalam perkembangan media, isu ketidaksetaraan
gender sering kali diangkat dalam karya sastra
dan adaptasi visual seperti film dan anime. Film,
menurut Zoonen (1992), merupakan institusi
sosial yang tidak hanya merefleksikan realitas
tetapi juga menciptakannya. Oleh karena itu, isu
feminisme dapat terlihat dalam berbagai film dan
anime yang menyajikan tokoh perempuan
sebagai pusat narasi perjuangan. Salah satu
contoh adalah anime Arte, yang merupakan
adaptasi dari manga Koubou no Otome karya Kei
Ohkubo. Anime ini mengangkat kisah seorang
gadis bangsawan bernama Arte yang bercita-cita
menjadi pelukis pada masa Renaisans di Firenze,
Italia. Namun, ia harus menghadapi berbagai
bentuk diskriminasi gender karena perempuan

pada masa itu tidak dipandang layak untuk
menjadi seniman.

Anime Arte menggambarkan perjuangan tokoh
utama dalam melawan struktur patriarki yang
membatasi peran perempuan di ranah publik.
Lingkungan sosial yang tidak menerima
keinginan  Arte untuk menjadi  pelukis
mencerminkan bentuk ketidakadilan gender yang
masih relevan hingga saat ini. Tokoh Arte ditolak
oleh banyak studio seni, bahkan menerima
kekerasan fisik dan verbal karena ia perempuan.
Namun, melalui tekad dan semangatnya, Arte
terus berusaha membuktikan bahwa perempuan
juga mampu melakukan pekerjaan yang sama
dengan laki-laki.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
bentuk perjuangan Arte dalam ranah publik untuk
memperjuangkan haknya agar sejajar dengan
laki-laki melalui analisis tokoh, penokohan dan
latar yang digambarkan dalam anime Arte.
Landasan teori yang digunakan penulis untuk
menganalisis anime Arte dikaji dengan unsur
naratif dan ekstrinsik. Dalam penelitian ini, unsur
naratif Pratista (2008:33-46) yang digunakan
adalah pelaku cerita atau tokoh dan latar, untuk
mengidentifikasi bagaimana permasalahan yang
menunjukan sebab-akibat di dalam anime Arte.
Pada analisis pelaku cerita dapat diketahui
bagaimana tingkah laku para tokoh dalam
bertindak, berpikir, dan mengambil sikap
terhadap masalah yang dihadapi. Selain unsur
naratif, penulis juga menggunakan unsur
ekstrinsik. Unsur ekstrinsik yang penulis gunakan
adalah teori feminisme liberal yang dikemukakan
oleh  Judith Lorber untuk menganalisis
permasalahan yang dihadapi tokoh utama yang
bernama Arte dalam anime Arte.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
yang disajikan secara deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan prosedur dalam penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis ataupun lisan dari perilaku orang-
orang yang dapat diamati (Moleong, 2014:4).
Penelitian ini menganalisis tindakan dan perilaku
tokoh utama dalam sejumlah adegan penting,
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serta dialog antartokoh dalam anime Arte yang
ditayangkan pada tahun 2020 di saluran Tokyo
MX.  Seluruh  data tersebut dianalisis
menggunakan teori feminisme liberal dari Judith
Lorber untuk mengungkap bagaimana bentuk
perjuangan tokoh utama dalam memperoleh
haknya. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan bahwa perempuan
memiliki kemampuan yang setara dengan laki-
laki dalam menjalankan profesi yang sama.

HASIL PENELITIAN

Anime Arte menggambarkan karakter utama
sebagai perempuan yang berani menolak norma
sosial pada zamannya. Dalam berbagai adegan
awal, Arte mengalami penolakan dari para
pemilik studio karena dianggap tidak pantas
menjadi pelukis.

Dalam satu adegan dramatis, Arte memotong
rambutnya dan membakar lukisan hasil karya
sendiri  sebagai simbol keteguhan untuk
meninggalkan kemewahan keluarga bangsawan.
la bahkan hampir memotong dadanya agar tidak
lagi dianggap sebagai perempuan.

Leo, salah satu pelukis laki-laki, akhirnya
menerima Arte sebagai muridnya setelah Arte
menyelesaikan tugas berat yang bahkan sukar
untuk laki-laki. Arte kemudian berjuang keras
beradaptasi dalam lingkungan kerja yang
maskulin, menghadapi tantangan dari sesama
murid dan pelanggan studio.

Arte juga sempat bekerja sebagai pelukis untuk
keluarga bangsawan lain dan mengalami tekanan
karena status sosial serta prasangka gender.
Namun ia berhasil menunjukkan bakat dan
integritasnya sebagai seniman profesional.
PEMBAHASAN

Tokoh Arte adalah tokoh utama berdasarkan
intensitas kehadirannya yang sering dalam
Anime Arte. Tokoh pendukung yaitu Leo dan
tokoh penentang yaitu Ibunya Acrte.

Setiap episode anime Arte diawali dengan narasi
pembuka yang mengantar penonton ke rangkaian
adegan selanjutnya. Pada salah satu narasi, Arte
memperkenalkan latar belakang kehidupannya
sebagai seorang gadis bangsawan yang berasal
dari kota Firenze. la digambarkan memiliki
rambut panjang yang tergerai, mencerminkan sisi
feminin sekaligus status sosialnya. la

sangat menikmati saat-saat menggambarnya,

berikut dialog yang menggambarkan hal tersebut
TIT L T4V 2Dl bHEERDFE
WAEENTEFIZ, F8 DT ANLRIZD

DY IAA TNz, RITZE AR faa i<

BREBEZEZ T NZTFERATCLS kot 7
Arte : “Lahir dari keluarga bangsawan di Firenze,
sejak kecil aku sangat tertarik dengan dunia
gambar. Ayahku memberikan lingkungan yang
tepat bagiku untuk menggambar, tapi beliau

meninggal sebulan yang lalu.” (Episode 1, 02:47-
03:08)

Selanjutnya penggambaran karakter Arte yang
merupakan seorang gadis yang gigih dan tidak
pantang menyerah untuk mengejar keinginannya
menjadi pelukis. Sifat gigihnya terlihat pada saat
Acrte ditolak berkali-kali oleh pemilik studio lukis
di daerahnya, namun ia tetap optimis dan
mencoba ke studio berikutnya dan menunjukkan
lukisannya agar ia dapat bekerja di studio lukis,
seperti yang digambarkan pada percakapan
berikut.

7T o 1 THRERRI, ZORROT
BiXdb & 11, B OBEITHSS TG
AR

Arte : “Ditolak 17 kali berturut-turut. Hanya ada
satu studio lagi di daerah ini. Aku harus membuka
jalanku sendiri!” (Episode 1, 06:25-06:38).
Dialog tersebut menunjukkan karakter Arte yang
pantang menyerah dan tetap berjuang meskipun
berkali-kali mengalami penolakan dari para
pemilik studio hanya karena ia perempuan.
Adegan ini merefleksikan bentuk ketidaksetaraan
gender, sebagaimana dijelaskan oleh Lorber,
bahwa setiap individu seharusnya memiliki akses
yang sama terhadap pekerjaan tanpa diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin atau gender.

Ibunya hanya memperbolehkan Arte
menggambar sebagai hobi saja dan tidak boleh
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menjadi pekerjaan utama, apalagi untuk menarik
perhatian laki-laki. Ibu Arte juga bersikap seperti
itu karena Arte sudah cukup usia untuk menikah.
BESA: "RRHBO—2E L TEDOEL
DT, TZETODVRAALTITZDHITR
nencTlLEr, 7

TT o CEDHITHNND T ERE AR
ICKRFTT D 7

BRIA RERZETT, bbb D
1525 DEMNE 2505 TL &, B
MELRY RLEFZE&LH BETE R0,
TR Lo T NDHZHE T
IRERZEROE, FREL bR
LienWEBolbloHFiZRIALRD L
MIRNDTT L, 7

TNT o “BREEROE O &b RAE ST,
HERZ UM T2 LRIV TEDRD X
IR AEERDZ & TY

7

BRESA: “BRENETORTOZ L%
BoTWai, o n) &, 7

Ibu : “Ibu hanya memperbolehkanmu belajar
menggambar sebagai hobi. Kalau kamu terlalu
mendalaminya, para pria tidak akan tertarik
padamu.”

Arte : “Apa disukai oleh para pria sangat penting?”
Ibu : “Itu hal yang sangat penting! Kamu sudah
hampir 15 tahun. Kamu harusnya sudah paham,
bukan? Dengan meninggalnya ayahmu, kita tidak
bisa menyiapkan mahar yang banyak, akan sulit
nantinya mencari seseorang yang akan
menerimamu. Kalau kamu ingin hidup tenang di
masa depan, pilihanmu hanyalah harus bisa
disukai oleh para pria tersebut.”

Arte : “Apa ,hidup tenang™ yang Ibunda
bicarakan itu, berdiam di rumah dan tidak bisa
melakukan apa yang kumau, dan hidup setiap hari
layaknya burung di dalam sangkar?”

Ibu : “Suatu hari, kamu akan paham betapa Ibu
sangat mengkhawatirkan dirimu.” (Episode 1,
03:27-04:02)

Pada narasi di atas diketahui bahwa Arte telah
berusia 15 tahun, dimana pada masyarakat pada
masa itu, sudah boleh menikah. Sikap yang
ditunjukan oleh lbunya Arte sudah sewajarnya
terjadi pada masa itu, bahwa pada usia itu harus

memikirkan laki-laki yang akan dinikahinya
kelak, karena budaya patriarki yang sudah
melekat.

Arte tidak memikirkan kehidupan percintaannya,
ia hanya ingin bekerja sebagai pelukis perempuan,
yang pada masa itu tidak ada pelukis perempuan
dan pelukis lebih banyak didominasi oleh laki-
laki. Arte merasa tidak adil jika ia hidup hanya
untuk menikah dan menjadi perempuan yang
hanya di rumah saja.

Leo merupakan seorang pemilik studio lukis yang
yang terpaksa menerima Arte sebagai muridnya.
Berikut ini merupakan pertemuan antara Arte dan
Leo.

THEE: “LA2ZE57K, BRiTCLAK
59, TORHEN ST LY

Pemilik Studio : “Leo? Oh iya, kamu belum
memiliki muridkan. Ambil aja murid perempuan
itu!” (Episode 1, 07.52-07.58). Leo memiliki
watak yang menakutkan bagi orang di sekitarnya,
terlihat pada percakapan berikut ini.

THT o EHOL X2 BRANZIDOAN, 1F
MOLFED Neb X vifivyt”

Arte : “Gimana nih? Entah kenapa, orang ini lebih
menakutkan daripada orang-orang yang di studio
tadi!” (Episode 1, 08.40-08.47)

Lebih menakutkan dibanding

orang-orang yang di studio tadi!

Hal ini juga tergambar melalui percakapan yang
terjadi di sebuah bar setelah Leo menyetujui
permintaan Arte. Raut wajah Leo menunjukkan
bahwa ia menerima Arte dengan enggan. Sebagai
bentuk ujian awal, Leo memberinya tugas berat
yang hampir tidak mungkin diselesaikan dalam
satu malam bahkan oleh laki-laki sekalipun.
Seperti terlihat dalam percakapan berikut.

Bl cvFSihn? Fun-g, ok
HoIALTF ¥ 7 U LTHEHWEZATE > T,
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iR 2 O M D T ¥ & —BaT2RA T, fET
HEFEH, 7

B2 “FUT, RATE S THhbIbIZFAM.
HOBLL D ABMINEAZ LT=Oh,

LA RO EBROFZ TR B
STEB o7 b OBLtkb, it E ONLT
X ATHEBETH ANZASELTHD
Mg, RUTEDRWET 72, »

Bl 29—, ZZOLFEATEAGL &
Ao THI—, ”

Laki-laki 1 : “Wah, ada si Leo! Kudengar kau
memberikan gadis yang digosipkan itu tugas
yang mustahil. (Bicara ke laki-laki 2) Dia
menyuruh untuk membuatkan 20 panel kayu
dalam satu malam. Diriku saja tidak bisa.”

Laki-laki 2 : “Benarkah? Kenapa kau sampai
menyuruh begitu? Apa dia melakukan sesuatu
padamu?”’

Leo : “Tidak ada, hanya seorang gadis lemah
yang dibesarkan dengan nyaman di rumah
seorang bangsawan, ingin menjadi seorang
pelukis karena dia suka menggambar.

Dialog tersebut menandai pertemuan
pertama antara Arte dan Leo. Sosok Leo
digambarkan memiliki sikap yang cenderung
mengintimidasi, hingga menimbulkan rasa takut
bagi orang-orang di sekitarnya. Tindakannya
mencerminkan nilai-nilai patriarki yang masih
kuat melekat, di mana perempuan dianggap
lemah dan tidak mampu menjalankan pekerjaan
yang umumnya dilakukan oleh laki-laki.

Pada anime Arte berlatar abad 16
munculnya zaman Renaisans di kota Firenze,
Italia yang dikenal banyak pelukis-pelukis
terkenal. Seperti pada narasi berikut.

Narator : “16 A FIEEO 7 4 L Y =, Z D
RERA Z U7 n Ha—u w2 i2nig T,

XU v7Ta—~<vRROYLEEIL L5 &
WO BEIE N, WA T\, iR
R A LRI O3B TH X T 4

Y FRIGT TV n R ER DB
5 %5 H LT,

Narator : “Firenze di awal abad ke-16. Pada saat
itu, negara-negara dari Italia dan Eropa Barat
menyambut zaman emas kebangkitan dari
kebudayaan Roma dan Yunani. Disebut sebagai
zaman Renaisans, dan di dunia lukisan ia telah
melahirkan banyak pelukis hebat seperti da Vinci
dan Michelangelo.” (Episode 2, 00.32-00.51).

Dari latar sosialnya, Arte berasal dari
keluarga bangsawan yang tidak lagi berada dalam
kondisi finansial yang baik setelah ayahnya
meninggal dunia. Pada usia 15 tahun, ibunya
menekankan bahwa Arte harus segera mencari
suami demi menjamin kehidupan yang lebih
sejahtera. Sementara itu, perempuan dari
kalangan non-bangsawan digambarkan berada
dalam posisi yang lebih terbatas, umumnya
bekerja di ranah domestik sebagai pembantu
rumah tangga, atau bahkan menjadi pelacur,
karena minimnya pilihan dan akses terhadap
pekerjaan yang layak.

—

.
/ T -~ ;

Didalam studio l?}eh_g\!"bagyz;(&a'sis’un

Myang bckcrﬁ*swbil tinggalldilsania.

Berdasarkan fotogram di atas, terlihat bahwa
studio Lukis didominasi oleh murid laki-laki dan
tidak ada murid perempuan. Ini menjelaskan
bahwa pada saat itu memang tidak ada
perempuan yang bekerja sebagai pelukis.

Usai berselisih dengan ibunya dan
menyaksikan lukisannya dibakar, Arte tidak
kehilangan semangat. la berkeliling mendatangi
berbagai studio lukis di kota Firenze untuk
memperlihatkan karyanya dan menyampaikan
keinginannya menjadi pelukis. Namun, dunia
seni rupa saat itu sepenuhnya dikuasai oleh laki-
laki, dan tidak ada satu pun pelukis perempuan.
Akibatnya, Arte ditolak oleh seluruh pemilik
studio yang ia temui.
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Arte dengan kegigihannya berkeliling
studio lukis di Firenze, menunjukan lukisan-
lukisan yang dibuatnya kepada pemilik studio
lukis agar ia dapat menjadi murid di salah satu
studio. Namun, Arte mangalami ketidakadilan
gender seperti kekerasan fisik dan kekerasan
verbal. Kekerasan fisik yang diterima Arte seperti
didorong hingga jatuh, sedangkan untuk
kekerasan verbal seperti merendahkan, menyakiti,
dan mengejek. Oleh karena itu Arte memotong
rambutnya yang panjang menjadi pendek di
depan pemilik studio yang menolaknya karena ia
seorang perempuan, ia juga hampir memotong
buah dadanya, agar diperlakukan sama dengan
laki-laki. Mereka tidak menerima pelukis
perempuan apalagi dari kaum bangsawan, hal ini
dianggap meremehkan studio lukis mereka.

Ketika Arte hendak melukai dirinya
sendiri dengan memotong bagian dadanya, Leo
segera menghentikannya demi  mencegah
tindakan yang dapat membahayakan
keselamatannya.Salah satu pemilik studio yang
sebelumnya menolak Arte akhirnya menyarankan
Leo untuk menerimanya sebagai murid, karena
saat itu Leo belum memiliki murid sendiri. Meski
dengan enggan, Leo pun menyetujui permintaan
tersebut. Namun, ia langsung memberikan tugas
yang sangat berat: membuat 20 panel kayu lukis
dalam waktu satu malam. Tugas tersebut sengaja
diberikan sebagai bentuk ujian yang hampir
mustahil, karena Leo meyakini bahwa Arte,
sebagai perempuan, tidak akan mampu
menyelesaikannya.

Leo menerima Arte sebagai muridnya
dengan syarat yang sulit dikerjakan, bahkan laki-
laki pun tidak sanggup menyelesaikannya dalam
semalam. Leo berpikir Arte tidak akan bisa
menyelesaikan tugasnya karena telah
menganggap Arte adalah gadis yang lemah.
Namun kenyataannya Arte mampu
menyelesaikan ~ tugasnya.  Sehingga Leo
mengangkat Arte menjadi muridnya. Arte
menyadari bahwa menjalani kehidupan sebagai
perempuan mandiri bukanlah hal yang mudah,
namun ia berhasil menunjukkan bahwa dirinya
mampu. Dengan kemampuannya dalam melukis,

Awrte bertekad menekuni seni lukis sebagai profesi,
sebagai wujud dari keinginannya untuk hidup
bebas dan tidak terpenjara dalam keterbatasan
peran tradisional layaknya seekor burung yang
terkurung dalam sangkar.

Keinginan Arte untuk hidup mandiri
mencerminkan semangat zaman Renaisans yang
menjunjung tinggi kebebasan berpikir. Pemikiran
tersebut mendorong Arte untuk menuntut hak
yang sama dalam menentukan pilihannya,
termasuk keputusan untuk bekerja. Gagasan ini
sejalan dengan pandangan Judith Lorber, yang
menekankan bahwa hak seharusnya dimiliki oleh
setiap individu tanpa memandang gender atau
jenis kelamin. Hak tersebut menjadi landasan
bagi seseorang dalam mengambil keputusan dan
menentukan arah hidupnya sesuai dengan
keyakinan dan kehendaknya sendiri. Tujuan
umum dari feminisme liberal adalah untuk
menciptakan masyarakat yang adil dan peduli
untuk sama-sama berkembang dengan hak yang
sama. Hal ini berarti Arte juga mendapatkan
kesempatan yang sama dengan lakilaki.

Arte datang ke studio lukis tempat
Angelo bekerja yaitu studio lukis Danilo, ia ingin
melukis patung yang ada di sana. Namun, pemilik
studio menolak Arte dan hanya memperbolehkan
laki-laki saja yang melukis di sana. Terjadi
diskriminasi gender yang dilakukan Tuan pemilik
studio, yang hanya memperbolehkan laki-laki
saja yang melukis di sana, Arte yang tidak
kehilangan akal pun tetap berusaha membuktikan
bahwa ia juga mampu melakukan hal-hal berat
seperti laki-laki, maka pemilik studio pun
memberikan syarat untuk memindahkan karung
yang berisi tanah liat. Setelah berhasil
menyelesaikan syarat dari Tuan Danilo, yaitu
mengangkat sepuluh karung tanah liat, Arte
kelelahan hingga tidak memiliki energi tersisa
untuk melukis. Namun, para pelukis laki-laki
yang menyaksikan usahanya dibuat kagum oleh
kerja kerasnya. Arte berhasil membuktikan
bahwa dirinya mampu bahkan lebih kuat karena
ia mengangkat karung-karung tersebut seorang
diri, sedangkan sebelumnya satu karung biasanya
dibawa oleh dua orang laki-laki. Hal ini

606



Aksarabaca

P.ISSN 2745-4657

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

Vol. 4 No. 2 April 2023

memperlihatkan kegigihan Arte dalam mengejar
impiannya menjadi seorang pelukis.

Perjuangan Arte untuk menjadi pelukis
dan dapat bekerja di studio lukis sangat tidak
mudah. Selain mendapat kekerasan fisik dan
kekerasan verbal karena seorang perempuan
tidak pantas menjadi pelukis, bahkan para
pemilik studio lukis di Firenze mengusir dan
tidak bersedia menjadikannya murid di studio
mereka karena Arte seorang perempuan. Pada
saat rapat para pemilik studio lukis, Leo
menentang keputusan rapat yang memutuskan
untuk tidak menerima perempuan di studio lukis
sebagai murid. Leo membuktikan bahwa Arte
mampu dan pantas menjadi seorang pelukis.
Terlihat pada dialog berikut ini.

SR CETEAEARBEIIAS D M,
DL AL Il

BIRR LA OFTTLOTHR 12259,
Ho L X ZTNNERT—RBEE Lo
RN, 7

SR CRLIEZETHRVWEIEN, R
OIS F T2 b ORI ERE Z3+200b L
NERWEEEZ > TEL bITFIZh WA
v

LA R LT AT, 2t 10 HEIZER
B OFEERITAD,

TNT T L AIMOMLEEZT AT
75)0 9

LA DWWz, 9 B, BRIN LEIZ
BFADL TWBHBZ EIIME VROV
2o ZTWDIEEBHT NEMEITTERT 5729
W SRS,

Ketua : “Baiklah, mari kita langsung ke intinya.
Apa baru-baru ini ada yang terjadi?”

Wakil Ketua : “Oh, Leo mengangkat murid
perempuan, kan? Saat pemakaman kemarin, yang
membuat kekacauan itu, ya?”

Ketua : “Itu bukan masalah besar, tapi karena kita
sedang merosot, kita tidak bisa membiarkan
perselisihan terjadi antar murid.”

Leo : “Arte, berlatihlah memplester untuk
sepuluh hari ke depan.”

Arte : “Apa kita mendapatkan pekerjaan mem-
fresco?”

Leo : “Tidak, bukan untuk kita. Ada yang
keberatan soal aku mengangkatmu sebagai murid.
Ini syarat yang mereka berikan agar kau bisa
melanjutkan  latihanmu  sebagai  pelukis.”
(Episode 6, 07:02-09:30).

Karena Arte merupakan murid Leo satu-
satunya, ia yang membantu seluruh pekerjaan
Leo, bahkan untuk mengangkat barang berat pun
Arte lakukan, karena itu juga merupakan proses
untuk menjadi seorang pelukis di masa yang akan
datang. Tugas yang diberikan oleh Leo sangat
banyak dan dalam memerintah Leo sering kali
berteriak dan memarahi Arte karena menurutnya
Arte lamban dalam bekerja. Murid laki-laki di
sana pun mencemooh Arte, namun banyak juga
yang kagum karena ia mampu mengerjakan hal-
hal sulit

yang bahkan untuk seorang laki-laki.

Dalam adegan ini, Arte menunjukkan
bahwa dirinya mampu menjalankan tugas yang
umumnya dilakukan oleh laki-laki. Hal ini
sejalan dengan pandangan Judith Lorber yang
menyatakan bahwa perbedaan gender bukanlah
sesuatu yang bersifat biologis, sehingga secara
kemampuan, perempuan tidak kalah atau berbeda
dari laki-laki.

Pada suatu kesempatan  seorang
bangsawan Venezia yang bernama Yuri, melihat
sketsa lukisan Arte dan mengetahui bahwa Arte
adalah seorang bangsawan perempuan, dan dia
tertarik dan meminta izin memperkerjakan Arte
di Venezia. Yuri mengajukan permintaan agar
Arte bekerja untuk keluarga Felier karena latar
belakang Arte sebagai bangsawan dianggap
sesuai. Meskipun awalnya Arte menolak tawaran
tersebut, Leo justru melihatnya sebagai peluang
berharga bagi Arte untuk mengembangkan
keterampilan melukis di lingkungan yang
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berbeda. la menilai bahwa pengalaman di
Venezia akan memperkaya wawasan Arte
terhadap gaya seni lukis di kota tersebut,
meskipun Arte baru setengah tahun menjadi
muridnya. Pada akhirnya, Arte menerima
tawaran tersebut dan memutuskan pergi ke
Venezia selama enam bulan.

Selama Arte bekerja di Venezia, ia tidak
hanya melukis untuk keluarga Falier saja, namun
berkeliling kota untuk belajar melukis gaya
Venezia, yang dapat ia terapkan saat ia kembali
ke Firenze. Hal tersebut terlihat ketika Leo
menerima proyek melukis langit-langit gereja
menjelang perayaan Paskah, namun ia jatuh sakit
dan tidak dapat menyelesaikannya. Karena Arte
merupakan satu-satunya muridnya, ia pun
dipercaya untuk melanjutkan pekerjaan tersebut.
Dalam waktu satu minggu sebelum Paskah, Arte
berhasil menyelesaikan lukisan itu. Karya
tersebut memukau banyak orang, termasuk ibu
Arte yang hadir di gereja. Hasil kerjanya diakui
secara luas, dan semua orang menyatakan bahwa
Arte memang layak disebut sebagai seorang
pelukis.

BREEA 2Dk, o TATH,
L & OteME EFRIZIT L EEl-o
TiE, THLRAU EnCoTWNITTHD
e 7

Ibu : “Lukisan ini.. Arte yang buat? Ibu kira
perempuan hanya bisa menikah atau menjadi
biarawati. Tapi sepertinya kamu sudah berhasil,
ya.” (Episode 12, 13:50-21:50). Adegan tersebut
memperlihatkan  keberhasilan  Arte  dalam
membuktikan kemampuannya sebagai seorang
pelukis. Pandangan ibunya yang terungkap dalam
dialog mencerminkan pola pikir tradisional yang
telah lama mengakar, sebagaimana dijelaskan
oleh Utaminingsih bahwa laki-laki kerap
direpresentasikan sebagai sosok dominan di
ranah publik seperti dunia kerja, politik, dan
kepemimpinan, sedangkan perempuan

diposisikan sebatas ibu rumah tangga. Namun,
melalui berbagai usaha dan pencapaiannya, Arte
menunjukkan bahwa perempuan juga mampu
melakukan pekerjaan yang sama dengan laki-laki.
Hal ini mencerminkan semangat feminisme
liberal yang menuntut kesetaraan hak, khususnya
dalam akses terhadap dunia kerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap
anime Arte, dapat disimpulkan bahwa tokoh Arte
merepresentasikan perjuangan perempuan dalam
melawan ketidaksetaraan gender di ranah publik,
khususnya dalam dunia seni lukis yang
didominasi laki-laki pada masa Renaisans.
Melalui pendekatan feminisme liberal Judith
Lorber, terlihat bahwa Arte berusaha
mendapatkan hak yang sama dalam bekerja,
menolak peran tradisional perempuan, dan
membuktikan kemampuannya secara mandiri.
Tokoh Arte menjadi simbol keberanian dan tekad
perempuan untuk menembus batasan patriarki
dan memperoleh pengakuan setara dalam
masyarakat.

Melalui temuan ini, disarankan agar isu
kesetaraan gender terus didorong dalam berbagai
bidang, termasuk seni dan media. Pihak pembuat
konten, terutama di industri anime dan budaya
populer, diharapkan mampu menghadirkan
representasi perempuan yang kuat dan inspiratif
seperti  Arte. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi tokoh-tokoh perempuan dalam
anime lain untuk memperluas pemahaman
tentang konstruksi gender dan bentuk perlawanan
terhadap patriarki dalam budaya populer.
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